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PENGARUH PENAMBAHAN ABU AMPAS TEBU
TERHADAP PENURUNAN KONSOLIDASI TANAH LEMPUNG
YANG DI STABILISASI DENGAN KAPUR
ABSTRAKSI
Tanah memiliki peranan dalam konstruksi teknik sipil yang selalu berhubungan
dengan bangunan, baik struktur gedung, jalan raya maupun struktur bangunan air. Tanah
di Desa Jono Kecamatan Tanon Kabupaten Sragen dari hasil penelitian Wiqoyah (2003)
adalah tanah lempung. Tanah lempung ini berukuran 94,13% lolos saringan nomor 200,
batas cair (LL) = 88,03%, dan indeks plastisitas (IP) = 49,44%. Menurut sistem
klasifikasi sesuai aturan AASHTO tanah lempung Tanon termasuk ke dalam kelompok
A-7-5 dengan nilai indeks kelompok (GI) sebesar 57,243 dan sesuai klasifikasi USCS
(Unified Soil Classification System) tanah tersebut digolongkan dalam kelompok CH
yaitu lempung anorganik dengan plastisitas tinggi. Oleh karena itu, perlu pengkajian sifat-
sifat fisis dan mekanis agar kekuatan konstruksi bangunan sesuai dengan sifat-sifat tanah
yang layak digunakan sebagai dasar bangunan dengan cara stabilisasi. Pada penelitian ini,
bahan stabilisasi digunakan kapur 8% ditambah abu ampas tebu dengan variasi 0%, 3%,
6%, 9%, 12% dan 15% dari berat sampel. Pengujian meliputi sifat fisis dan Konsolidasi
tanah campuran yaitu uji berat jenis, uji kadar air, uji Atterberg limits, uji analisa
saringan, uji hydrometer, uji standard proctor, uji Konsolidasi dengan perawatan 3 hari
dan 7 hari. Hasil penelitian tanah campuran diklasifikasi berdasarkan sistem AASHTO,
termasuk ke dalam kelompok A-5, A-2-5 dan A-2-4. Sedangkan berdasarkan klasifikasi
USCS, tanah campuran termasuk kelompok SC dan SM . Hasil penelitian menunjukkan
nilai kadar air, nilai berat jenis, nilai batas cair, nilai batas plastis, indeks plastisitas, nilai
persentase butiran tanah lolos saringan No.200 cenderung menunjukkan penurunan,
adapun penurunan terbesar pada penambahan kapur 8% + abu ampas tebu 15%. Nilai
batas susut cenderung mengalami peningkatan terhadap tanah asli, adapun peningkatan
terbesar pada penambahan abu ampas tebu 15%. Hasil uji standard Proctor diperoleh
kadar air optimum cenderung mengalami penurunan, penurunan terbesar pada
penambahan kapur 8% + abu ampas tebu 15% sebesar 30,05% dan berat isi kering
cenderung mengalami peningkatan, peningkatan terbesar pada penambahan kapur 8% +
abu ampas tebu 15% sebesar 1,31%. Nilai Penurunan konsolidasi dengan perawatan 3
hari dan 7 hari cenderung mengalami peningkatan seiring dengan penambahan abu ampas
tebu. Nilai penurunan konsolidasi dengan perawatan selama 3 hari, compression indeks
(Cc) minimum terjadi pada penambahan abu ampas tebu 3% sebesar 0,1564 cm dan
coefficient of consolidation (Cv) maksimum terjadi pada penambahan abu ampas tebu
15% sebesar 0,0903 cm2/dtk. Penurunan konsolidasi minimum terjadi pada
penambahan abu ampas tebu 3% sebesar 0,0196 cm. Sedangkan dengan perawatan
selama 7 hari, compression indeks (Cc) minimum terjadi pada penambahan abu ampas
tebu 15% sebesar 0,0732 cm dan coefficient of consolidation (Cv) maksimum terjadi
pada penambahan abu ampas tebu 3% sebesar 0,0843 cm2/dtk. Penurunan konsolidasi
minimum terjadi pada penambahan abu ampas tebu 15 % sebesar 0,0005 cm.
Kata kunci : tanah lempung, stabilisasi, kapur, abu ampas tebu, sifat fisis, Konsolidasi
